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Abstrak 
Swamedikasi merupakan upaya pengobatan yang dilakukan sendiri dengan obat tanpa resep dokter. 
Banyaknya masyarakat yang melakukan swamedikasi disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 
adalah luasnya informasi dan iklan terkait obat bebas dan obat bebas terbatas yang dapat dengan mudah 
ditemukan di pasaran. Masyarakat Dusun Patukan cukup jauh melakukan akses ke fasilitas kesehatan dan 
sebagian masyarakat terkena penyakit kronis. Tujuan pengabdian ini adalah untuk melakukan sosialisasi 
dan kaderisasi swamedikasi agar didapatkan pengetahuan terkait penggunaan dan penyimpanan obat yang 
baik. Metode pengabdian dilakukan dengan pre-test, dilanjutkan dengan sosialisasi dan post-test. 
Pengabdian dilakukan di Dusun Patukan, Kecamatan Singorojo, Kendal dengan peserta berasal dari ibu 
PKK. Berdasarkan hasil wawancara pre-test diketahui bahwa mayoritas peserta melakukan swamedikasi 
dengan produk herbal. Hasil post-test berdasarkan wawancara diketahui bahwa seluruh ibu PKK telah 
mengetahui dan memahami cara swamedikasi, obat-obat untuk swamedikasi serta cara penggunaan, 
penyimpanan dan pemusnnahan obat. 
 
Kata kunci: penggunaan obat, sosialisasi, swamedikasi 
 

Abstract 
Self-medication is an attempt to treat oneself with medication without a doctor's prescription. The large 
number of people who practice self-medication is caused by several factors, including the extensive 
information and advertisements regarding over-the-counter medicines which can easily be found on the 
market. The people of Dusun Patukan have quite a distance to access health facilities and some people 
suffer from chronic diseases. The aim of this service was to carry out self-medication socialization and 
cadre formation in order to gain knowledge regarding the proper use and storage of medicines. The 
service method was carried out with a pre-test, followed by socialization and post-test. The service was 
carried out in Dusun Patukan, Singorojo District, Kendal with participants coming from PKK members. 
Based on the results of the pre-test interview, it was discovered that the majority of participants carried 
out self-medication with herbal products. Post-test results based on interviews showed that all PKK 
members knew and understood how to self-medicate, medicines for self-medication and how to use, store 
and dispose of medicines. 
 
Keywords: drug use, socialization, self-medication 
  
 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Swamedikasi atau pengobatan sendiri 
merupakan upaya pengobatan yang dilakukan 
sendiri dengan obat tanpa resep dokter [1].    

Menurut    World   Health   Organization 
(WHO), swamedikasi didefinisikan sebagai 
penggunaan obat (modern dan/ atau tradisional) 
untuk pengobatan sendiri tanpa berkonsultasi 
dengan dokter baik untuk diagnosis, resep, atau 
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pengawasan pengobatan.   Upaya   pengobatan   
sendiri   ini   telah   umum   dilakukan   oleh 
masyarakat untuk mengatasi keluhan-keluhan 
dan penyakit ringan seperti demam, nyeri, 
pusing, batuk, influenza, sakit maag, diare, 
penyakit kulit, dan penyakit ringan lainnya [2]. 
Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (SUSENAS) menunjukkan bahwa lebih 
dari 60% masyarakat Indonesia melakukan 
pengobatan   sendiri [3]. 

 Banyaknya masyarakat yang melakukan 
swamedikasi disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah luasnya informasi dan iklan 
terkait obat bebas dan obat bebas terbatas yang 
dapat dengan mudah ditemukan di pasaran. Hal 
tersebut menyebabkan swamedikasi untuk 
keluhan beberapa penyakit menjadi lebih mudah 
dilakukan karena relatif cepat, hemat biaya, dan 
praktis tanpa perlu memeriksakan diri ke dokter 
[4]. Kemudahan dalam melakukan swamedikasi 
tersebut haruslah disertai dengan informasi yang 
benar terkait penggunaan obat yang tepat agar 
dicapai mutu swamedikasi yang baik, 
menghindari efek samping obat, dan tidak terjadi 
kesalahan pengobatan (medication error) [5].  
Selain itu, penggunaan obat yang tidak sesuai 
dapat menimbulkan reaksi obat yang tidak 
diinginkan seperti reaksi alergi, sensitivitas, atau 
resistensi [6]. Dengan demikian, pelatihan 
penggunaan obat yang  tepat  untuk  
swamedikasi  masyarakat  sangat penting untuk 
dilakukan.  

Dusun Patukan, Desa Ngareanak, 
Kecamatan Singorojo, Kendal memiliki 
beberapa prevalensi penyakit antara lain: 
diabetes mellitus : 125, hipertensi: 93, kolesterol: 
32, asam urat: 27, pneumonia: 4, infeksi saluran 
nafas: 4, osteoatriris: 8, vertigo: 24, glaukoma: 
12. Fasilitas kesehatan memiliki jarak yang 
cukup jauh yaitu Puskesmas Singorojo 1 
berjarak 4 km dan Puskesmas Singorojo 2 
berjarak 15,6 km. Permasalahan mitra yang 
ditemui yaitu jumlah penduduk relatif banyak 
yang didominasi oleh dewasa tua dan lansia, 
kejadian penyakit dan prevalensi penyakit 
metabolik sangat tinggi terutama terjadi di 
dewasa tua dan lansia, pendidikan masyarakat 
relatif rendah sehingga pemahaman penggunaan 
obat masih sangat minim, kejadian muncul efek 

samping cukup tinggi akibat adanya penggunaan 
obat yang tidak tepat, masyarakat 
menggabungkan pemakaian obat sehingga 
munculnya potensi efek samping menjadi tinggi, 
fasilitas kesehatan jauh dari Dusun Patukan 
sehingga akses dan pengetahuan terkait 
kesehatan masih sangat minim. Untuk itu 
diperlukan kaderisasi ibu-ibu PKK dalam rangka 
swamedikasi dan pemahaman cara penggunaan 
obat. 
 
2. METODE 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat meliputi 
identifikasi permasalahan yang muncul pada 
masyarakat sesuai dengan kompetensi 
masyarakat bersangkutan. Permasalahan tersebut 
selanjutnya dikaji dan dicarikan solusi. Solusi 
yang ditawarkan pada kegiatan ini adalah 
keterampilan dan pemahaman ibu-ibu PKK 
terkait penggunaan obat dan swamedikasi di 
masyarakat [8]. 

Ibu-ibu PKK yang menjadi kader 
swamedikasi diminta untuk membawa obat-obat 
yang selama ini digunakan. Obat tersebut akan 
dibantu diklasifikasikan oleh apoteker. Kegiatan 
ini dilaksanakan di Aula Dusun Patukan, 
Ngareanak, Singorojo. Kegiatan dilakukan 
selama 2 minggu sejak tanggal 29 Agustus-10 
September 2023 yang terdiri dari  

pengumpulan data terbaru terkait penyakit 
masyarakat, pengelompokkan obat dan 
klasifikasi, sosialisasi dan kaderisasi. Kunjungan 
ke-2 dilakukan 15 September 2023 untuk 
dilakukan evaluasi hasil kaderisasi ibu 
swamedikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengabdian kepada masyarakat khususnya 
ibu PKK Dusun Patukan dihadiri oleh 40 
peserta. Kegiatan diawali dengan pre-test berupa 
wawancara terkait dengan pemahaman 
swamedikasi yang dilakukan pada tanggal 29 
Agustus 2023 terkait penggunaan obat dan 
penyimpanan obat. Kegiatan pengumpulan data 
dan obat dilakukan di Gedung KB Dusun 
Patukan dan secara door to door pada 10 rumah. 
Sebanyak 35 ibu PKK telah membawa obat yang 
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pernah dikonsumsi atau sedang digunakan untuk 
terapi.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
diperoleh bahwa 35 peserta masih belum 
mengetahui cara penggunaan dan penyimpanan 
obat. Seluruh peserta masih menggunakan herbal 
sebagai swamedikasi. Obat-obat yang telah 
dikonsumsi oleh masyarakat Dusun Patukan 
dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Penggunaan obat oleh Ibu PKK Dusun 
Patukan 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

hanya terdapat 5 obat yang dapat dibeli secara 
bebas dan digunakan untuk swamedikasi. Obat-
obat lain termasuk ke dalam pengobatan untuk 
penyakit kronis. Ke-lima obat tersebut dilakukan 
sosialisasi terkait indikasi, penggunaan dan cara 
penyimpanan. Sebanyak 9 obat dilakukan 
edukasi cara penggunaan obat, waktu minum 
obat, cara penyimpanan dan cara pembuangan 
obat. Sosialisasi dilakukan pada tanggal 10 
September 2023. Hasil sosialisasi dan kaderisasi 
swamedikasi pada ibu PKK dapat dilihat pada 
Gambar 1a dan b. 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) 
Gambar 1a. Proses pre-test dengan ibu PKK 
Dusun Patukan 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

(b) 
Gambar 1b. pos-test dengan ibu PKK Dusun 
Patukan 

 
Mayoritas warga melakukan swamedikasi 

menggunakan obat herbal atau jamu. Kaderisasi 
ibu swamedikasi ini mengacu pada Pedoman 
Penggunaan Obat dan Obat Bebas Terbatas dari 
Kementrian Kesehatan Indonesia [8]. 
Berdasarkan hasil wawancara post-test pada 
tanggal 15 September 2023 di Gedung KB 
Dusun Patukan, diketahui bahwa seluruh peserta 
kegiatan telah memahami cara penggunaan, 
penyimpanan dan pembuangan obat. Seluruh 
peserta telah mengetahui obat-obat yang dapat 
digunakan untuk swamedikasi dan cara 
meminum obat jika mengkonsumsi herbal. 
Masyarakat juga memperoleh pengetahuan 
bahwa obat-obat untuk penyakit kronis hanya 
dapat dibeli dengan resep dokter.  
 
4. KESIMPULAN 

 
Ibu PKK Dusun Patukan telah memahami 

konsep swamedikasi. Ibu PKK Dusun Patukan 

Nama Obat 
Metformin 500 mg 
Glibenclamid 2 mg 
Piroxicam 10 mg 
Allupurinol 100 mg 
Simvastatin 10 mg 
Captorpil 12,5 mg 
Amlodipin 5 mg 
Betahistine Mesilate 6 mg 
Natrium Diklofenak 50 mg 
Ibuprofen 200 mg 
Tetes Mata  
Cetirizine 10 mg 
Antalgin 500 mg 
Antasida DOEN 
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memahami cara penggunaan obat dan herbal 
atau jamu serta mengetahui cara penyimpanan 
obat yang baik. 
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obat. Sosialisasi dilakukan pada tanggal 10 
September 2023. Hasil sosialisasi dan kaderisasi 
swamedikasi pada ibu PKK dapat dilihat pada 
Gambar 1a dan b. 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) 
Gambar 1a. Proses pre-test dengan ibu PKK 
Dusun Patukan 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

(b) 
Gambar 1b. pos-test dengan ibu PKK Dusun 
Patukan 

 
Mayoritas warga melakukan swamedikasi 

menggunakan obat herbal atau jamu. Kaderisasi 
ibu swamedikasi ini mengacu pada Pedoman 
Penggunaan Obat dan Obat Bebas Terbatas dari 
Kementrian Kesehatan Indonesia [8]. 
Berdasarkan hasil wawancara post-test pada 
tanggal 15 September 2023 di Gedung KB 
Dusun Patukan, diketahui bahwa seluruh peserta 
kegiatan telah memahami cara penggunaan, 
penyimpanan dan pembuangan obat. Seluruh 
peserta telah mengetahui obat-obat yang dapat 
digunakan untuk swamedikasi dan cara 
meminum obat jika mengkonsumsi herbal. 
Masyarakat juga memperoleh pengetahuan 
bahwa obat-obat untuk penyakit kronis hanya 
dapat dibeli dengan resep dokter.  
 
4. KESIMPULAN 

 
Ibu PKK Dusun Patukan telah memahami 

konsep swamedikasi. Ibu PKK Dusun Patukan 

Nama Obat 
Metformin 500 mg 
Glibenclamid 2 mg 
Piroxicam 10 mg 
Allupurinol 100 mg 
Simvastatin 10 mg 
Captorpil 12,5 mg 
Amlodipin 5 mg 
Betahistine Mesilate 6 mg 
Natrium Diklofenak 50 mg 
Ibuprofen 200 mg 
Tetes Mata  
Cetirizine 10 mg 
Antalgin 500 mg 
Antasida DOEN 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (DiMas) Vol. 5 No. 2 | DOI :  10.53359/dimas.v5i2.65 
 

51 
 

memahami cara penggunaan obat dan herbal 
atau jamu serta mengetahui cara penyimpanan 
obat yang baik. 
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